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Pendidikan multikultural adalah sebuah proses untuk menanamkan sikap saling
menghormati dan menghargai keberagaman di tengah-tengah masyarakat plural.
Melihat fakta bahwa Indonesia merupakan negara yang sangat heterogen akan
keberagaman baik suku, agama, bahasa, dan budaya lainnya, maka pendidikan
multikultural sangat tepat apabila diterapkan di Indonesia.

Masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
implementasi pendidikan multikultural dalam penguatan toleransi beragama anak
usia dini, dengan fokus penelitian pada aspek perencanaan dan pelaksanaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
pendidikan multikultural dalam penguatan toleransi beragama anak usia dini di
salah satu TK di Kabupaten Jember yang memiliki karakteristik peserta didik
multiagama. Sumber data pada penelitian ini-adalah kepala sekolah sebagai
pemegang kebijakan di lembaga dan guru.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa data perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan multikultural.

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa perencanaan pendidikan
multikultural di TK X pada dasarnya terintegrasi dengan kurikulum, baik yang
termuat dalam visi misi dan tujuan, kalender akademik, prota, prosem, sampai
perencanaan pembelajaran harian. Sedangkan pelaksanaan pendidikan
multikultural di TK X secara garis besar terbagi ke dalam beberapa kegiatan
diantaranya kegiatan rutin pembelajaran harian, kegiatan khusus bernama satu
saudara, dan kegiatan.insidentil keagamaan.
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